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PENDAHULUAN

puti semua
bidang da = s 3 anusi ! enambah amalan

dan penghayata 3 agama asyaraka gsa dan negara.

aluruskan atau
mendidik peri 3 ) ia, Vs o naan budi pekerti
luhur misalnya a ikhlas 2Ngas s S menumbuhkan

hati nurani la £ Setiap waktu dan

Islam yang bersumber dari kitab Al-Qur’an dan Hadis, dengan aktivitas
pembimbingan, pembelajaran, pelatihan, dan pelaksanaan pengalaman. Selain itu,
dituntut pula untuk saling menghormati umat agama lainnya dalam kaitannya
dengan hidup rukun antara umat satu dan yang lain di masyarakat sehingga

tercipta satu kesatuan dalam berbangsa dan bernegara.



Dalam pelaksanaannya di sekolah, PAI memiliki tujuan untuk menciptakan
dan mengembangkan rasa iman dan taqwa dengan memberikan, memupuk ilmu
pengetahuan, penghayatan, dan pengalaman siswa mengenai ajaran Islam
sehingga menjadikan umat islam.terus mengalami perkembangan yang berkaitan
dengan keimanan dan ketagwaannya terhadap Allah SWT juga memiliki akhlak
yang luhur di kehidupannya sendiri, ‘dalam masyarakat, bangsa Serta negara agar

bisa meneruskan jenjang pendidikannya yang lebih tinggi.

Dengan demikian, PAI ialah usaha individu dengan cara dibimbing dan
dipimpin dalam rangka mendorong dan memberi arahan agama siswa secara fitrah
untuk membentuk karakter utama sebagaimana syariat Islam. Oleh karenanya,
Pendidikan Islam sangatlah penting karena melalui PAI, guru dan orang tua
berupaya dengan sadar untuk membimbing dan mendidik siswa agar mengarah
pada perkembangan jasmaniah-dan rohaniah sehingga dapat menciptakan pribadi

yang berkualitas sebagaimana syariat Islam.

Pendidikan Agama Islam hendaklah ditumbuhkan pada diri siswa mulai
dilahirkan bahkan mulai dalam “kandungan, dan selanjutnya diteruskan untuk
dibina dalam pendidikan di sekolah, dimulai dari taman kanak-kanak hingga
perguruan tinggi. Hal tersebut disebabkan pendidikan dalam waktu kanak-kanak

sebagai dasar penentu untuk pendidikannya.

Perkembangan agama dalam diri pribadi sangat bergantukan kepada
pengalaman hidup dan pendidikan sewaktu kecil di dalam keluarga, sekolah, dan

lingkungan masyarakat utamanya ketika pertumbuhan dan perkembangan. Oleh
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karenya, PAI yang menjadi bidag studi di sekolah pada berperan penting untuk
menumbuhkan ketagwaan terhadap Allah SWT yang selanjutnya bisa

membangkitkan keimanan akan agama yang kuat dan menciptakan tingkah laku

tidak hanya
dalam bentuk . - aja melainkan n melakukan praktik apabila

jasa, dan ibadah

Apabila dihayati dalam ibadah-ibadah Islam, shalat merupakan pembawa
manusia terhadap suatu hal yang sangat dekat dengan Allah. Dalam sholat, ada
percakapan di antara dua pihak yaitu manusia dsn Allah. Manusia dalam shalatnya

akan tertuju kepada kesucian Tuhan, menyerahkan diri pada Tuhan, meminta



pertolongan, lindungan, petunjuk, pengampunan, rezeki, dan meminta untuk

dijauhi dari sesat, sikap yang tidak baik dan perilaku tercela.

Selain melakukan dialog dan munajat, dalam shalat manusia juga
mengahayati keimanan, mengucapkan kata-kata yang diulang dalam kandungan
rukun iman. Ketika melakukan shalat, seseorang bersiap untuk menghambakan
dirinya pada Allah dan sadar.akan kedudukan'sebagal manusia dan hamba Allah.
Dalam shalat seseorang membaca kitab suci secara berulang-ulang, menguatkan
kesenangan Rasul, mengingat akan hari akhir, hari dihitung dan dipertanggung

jawabkan amal dan perbuatannya (Ardani, 2005:7).

Shalat sebagail dasar paling baik dalam amal di dunia, dan menjadi rahmat
dan karunia di akhirat nanti. Shalat ialah ibadah yang begitu penting untuk umat
muslim. Ibadah shalat yang dilaksanakan dengan baik, berdampak untuk
seseorang yang melaksanakannya. Shalat apabila dikerjakan akan memberikan
rasa tenang, tentram dan damai dalam kehidupan. Shalat wajib dilaksanakan nagi
tiap muslim, dan jika dilalaikan akan mendapat dosa. Shalat sangatlah penting
untuk orang muslim, “sehingga" orang tua dan guru memiliki kewajiban

membimbing anak-anak sejak kecthuntuk mendirikan shalat.

Berdasar padahasil observasi peneliti saat melaksanakan PPL di SMK
Kansai Kota Pekanbaru, bahwa aktivitas belajar mengajar mata pelajaran PAI di
SMK Kansai Kota Pekanbaru telah dilaksanakan cukup baik, dibuktikan ketika
memulai pembelajaran guru selalu membiasakan siswanya untuk membaca Al-

Quran dan senantiasa mengajak siswa untuk melakukan praktik-praktik shalat.



Di samping itu, pada aktivitas belajar mengajar mata pelajaran PAI di SMK
Kansai Kota Pekanbaru guru juga menggunakan beberapa metode, media, dan
evaluasi yang disesuaikan dengan materi bahasan untuk melancarkan proses
pembelajaran. Selain itu, -dalam setiap..bulan  sekolah juga senantiasa
melaksanakan pengajian rutin. Hal tersebut dilakukan untuk memberikan motivasi

siswa supaya tekun untuk melakukan‘ibadah secara khusus shalat lima waktu.

Tujuan SMK Kansai Kota Pekanbaru salah satunya yakni siswa disiapkan
untuk selalu melaksanakan ibadah, tetapi nyatanya ketika praktik ibadah terutama
praktik shalat fardhu terdapat suatu halangan, yakni siswa kurang bersemangat
untuk melakukan shalat fardhu. Pendidikan agama Islam yang sudah diajarkan
pada siswa tidak sepenuhnya mau diamalkan praktik-praktik ibadah misalnya
shalat, hal tersebut tampak masih terdapat beberapa siswa yang enggan
mengerjakan shalat atau sering; menunda jpelaksanaan shalat. Di samping itu,
terdapat pengaruh kurang agamis dari lingkungan sekitar sekolah yang membuat
siswa-siswa tidak semangat untuk melakukan shalat fardhu. Oleh karenanya, hal
tersebut dapat dibuat alasan peneliti ingin melaksanakan penelitian di SMK

Kansai Kota Pekanbaru.

Melihat pada penjelasan di atas, peneliti memiliki keinginan untuk
melaksanakan penelitian mengenai pembelajaran pendidikan agama Islam dan
pengaruh PAI dalam pelaksanaan shalat fardlu sehari-hari di SMK Kansai Kota
Pekanbaru. Dan penulis bermaksud membahas masalah tersebut dalam penulisan

skripsi yang berjudul: pengaruh pembelajaran pendidikan agama islam terhadap
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pelaksanaan sholat fardhu siswa kelas X TKR SMK Kansai Kota Pekanbaru tahun

2021.

B. Pembatasan Masala

Pekanbaru tahun 2021.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini secara teoritis, berusaha melakukan pembuktian adanya teori

untuk mmperluas pengetahuan dan wawasan dalam bidang pendidikan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Kegunaan Praktis
a. Penambah khazanah ilmu dibidang pendidikan.

b. Bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan

F.
2nal pendahuluan,
isi dan pe jﬁ’ dalam karya
o
ilmiah ini y
BAB | ’
unt k memberikan
: i masalah dan
’ latar belakang
manfaat
BAB |1
nai penelitian terdahulu,
ungan dengan objek pendukung
permasalahan yang ada, kerangka pemikiran dan hipotesis.
BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai variabel-variabel yang
akan diteliti, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data dan teknik analisis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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BAB V

Pada bab ini penulis akan menguraikan sejarah singkat, serta
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini menjelaskan kesimpulan pada umumnya dari
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LANDASAN TEORI

tanggung jawal i enyem an, dan sebage Kata tersebut juga

sebagai

artinya suatu mentransmisikan beraga nu pengetahuan kepada diri seseorang
tanpa ada batas dan ketetapan yang ditentukan. Pemberian makna tersebut
berdasar pada firman Allah surat Al-Bagarah 2 ayat 31 mengenai ‘allama Tuhan

kepada Adam AS vyaitu:
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Hadirnya Agama Islam yang Nabi Muhammad SAW bawa dipercaya bisa
memberi jaminan akan terciptanya hidup manusia dengan kesejahteraan lahir dan

batin. Pada Al-Qur’an dijelaskan bahwa Allah SWT sudah memberikan anugerah

cu Adam, dan
eka rezeki dari
makhluk yang

Al-Ghazali sesuai dengan kutipan Asronunni’am Sholeh, mengatakan
pendidikan yang benar ialah fasilitas untuk mendekatkan diri terhadap Allah
SWT. Pendidikan juga bisa mengarahkan manusia dalam mencapai rasa bahagia
di dunia dan akhirat (Sholeh, 2005:57). Hal tersebut menyadarkan kita bahwa
begitu penting arti yang terdapat dalam pengimplementasian pendidikan. Manusia

bebas untuk melakukan kepentingan dunia, tetapi juga memiliki hak untuk
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memilih jalan hidup sendiri di masa mendatang, yaitu yaumul akhirat. Namun,

dunia dan akhirat tidak dapat dicapai apabila tidak didukung dengan pendidikan.

Dalam mengartikan Pendidikan Agama Islam, terdapat beda pendapat yang
disampaikan oleh beberapa tokoh pendidikan. Namun, perbedaan itu tidak
menurunkan arti dari pendidikan Islam, melainkan dapat menambah pengetahuan

dalam perkembangan pendidikan.' Adapun definisi PAl sebagai berikut:

1) Pafa buku Pendidikan Agama Islam berbasis Kompetensi (Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004), Depdikbud, mengartikan Pendidikan
Agama _lIslam sebagai upaya dengan penuh kesadaran mempersiapkan
siswa untuk paham, yakin, menghayati, dan mengerjakan ajaran Islam
dengan -aktivitas pembimbingan, pengajaran, dan pelatihan dengan
memperhatikan tuntunan untuk toleransi antar umat beragama dalam
hubungannya dengan hidup' rukun terhadap sesama dalam masyarakat
untuk menciptakan persatuan dan kesatuan (Maid, 2004:130).

2) Pada buku llmu Pendidikan Islam, Dr. Zakiah Daradjat mendefinisikan
Pendidikan Agama Islam yang dipahaminya sebagai bentuk upaya dan
aktivitas yang dilaksanakan oleh™ Nabi untuk memberikan ajaran,
memberikan contoh, melatih keterampilan, memberikan motivasi, dan
mewujudkan lingkungan sosial yang mendorong penyelenggaraan ide
dalam membentuk umat Muslim (Daradjat, 1996:25-26).

3) Menurut Hasan Langgulung, Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai
proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan

pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi
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manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat

(Langgulung, 1980).

4) Ahmad Marimba menyebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah

dan memperluas syariat Islam di kehidupan manusia secara perorangan dan
kelompok masyarakat dengan lebih luas. Selanjutnya, dikarenakan Islam
menggali dan melihat manusia secara utuh maka pendidikan Islam pun berusaha
untuk mengoptimalkan potensi manusia secara utuh (jasmani dan rohani),
sehingga mencetak umat islam yang kaffah, yakni seorang muslim yang

melaksanakan ajaran Islam secara utuh sebagaimana kemampuan yang dimiliki.
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Oleh karena itu, sudah jelas bahwa pendidikan Agama Islam menjadi

kebutuhan manusia, sebab manusia sebagai makhluk pedagogis tercipta untuk

memiliki banyak potensi mampu dididik dan mendidik sehingga dapat menjadi

memberi araha
menetapkan kanlah filsafat

nasional, Islam dapat

yakni dasar religius dan dasar yuridis/hok
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1) Dasar Religius

Dasar pendidikan Islam ialah semua ajaran yang sumbernya dari Al-Qur’an,

Sunnah dan Ijtihad (ra’yu). Dasar tersebut yang menjadikan pendidikan Islam jadi

yang san » ) dan bisa b 3 ' uk memenuhi
kebutuhan ¢ Qur'an terbagi
atas dua pr disebut sebagai

Agidah dan

16, 64, Surah Al Isra 17, 9.

Al Quran ialah kitab Allah SWT yang mempunyai khazanah besar bagi
perkembangan umat manusia. la merupakan sumber pendidikan yang paling
komprehensif baik dalam pendidikan sosial (sosial), moral (moral), spiritual

(spiritual), dan materi (jasmani) dan alam semesta. Al-Qur'an adalah sumber nilai
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yang mutlak dan lengkap hingga akhir zaman, keberadaannya tidak pernah

berubah, dan kemurniannya dijamin selamanya.

bisa digu gai endidikan Ag g ah dijadikan

sumber pokok Jidikal m 3 enak \ VT mengangkat

bab keahsahan

dasar tersebut m i dasar kehidupan tele 1 di ah SWT dan Nabi

ljtihad brkaitan dengan hal ini bisa saja mencakup semua bidang
pendidikan, namun tetap berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah. Ijtihad di
pendidikan sumbernya harus tetap dari Al-Qur’an dan Sunnah yang diolah oleh
akal dari ahli pendidikan Islam. Teori-teori pendidikan yang baru hasil dari ijtihad

haruslah berkaitan dengan ajaran Islam dan keperluan hidup (Darajat, 1996).
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2) Dasar Yuridis (Hukum)

Penyelenggaraan Pendidikan Agama berdasar pada perundang-undangan

secara tidak langsung bisa dijadikan pedoman .dalam menyelenggarakan

Landasan operasional, ap MPR No. IV/MPR/1973 lalu
dikokohkan pada Tap MPR No. IV/MPR 1978 jo. Ketetapan MPR Np.
[1/MPR/1983, diperkuat dengan Tap MPR No. II/MPR/1988 serta Tap
MPR No. II/MPR/1993 mengenai Garis-garis Besar Haluan Negara
dimana intinya yakni pendidikan agama dilaksanakan langsung melalui

kurikulum sekolah formal baik dari tingkat SD sampai perguruan tinggi.
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c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan sebagai sasaran yang hendak dicapai sekelompok orang ataupun

individu yang melaksanakan kegiatan tertentu. Oleh karenanya, pendidikan agama

Tuhan yang wajib disembah hanyalah Allah SWT serta Muhammad SAW
sebagai Rasul-Nya, melaksanakan shalat, berzakat, berpuasa di bulan
Ramadhan dan menunaikan ibadah haji untuk yang mampu.

2) Mendapat pengetahuan, sikap, keterampilan, serta tindakan yang
dibutuhkannya dalam memperoleh nafkah untuk keluarga serta dirinya

sendiri.
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3) Mengetahui serta berketerampilan guna melakukan peran kemasyarakatan
secara baik, mempunyai akhlak yang mulia dengan ditekankan terhadap 2

sasaran, diantaranya (1) berakhlak mulia yang dibutuhkan dalam

berhubungan

2) Melaksanakan penanaman 1t fa kepercayaan secara benar pada hati
anak-anak.

3) Memberikan didikan pada anak sejak dini, agar menjalankan perintah Allah
serta menjauhi semua larangan-Nya dengan cara mengisi hatinya supaya
takut pada Allah.

4) Mendidik anak melalui pembiasaan akhlak mulia.
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5) Membelajarkan anak supaya mengetahui berbagai macam ibadah yang
diwajibkan untuk dilaksanakan serta cara melaksanakannya, dan mengetahui

pengaruh ataupun hikmahnya dalam mencapai kebahagiaan baik di dunia

8) Me ' : akat ) aik, berakhlak mulia,

kan berpacu
terhadap penans il 1 serta me litas atau etika
sosial. Penanama ai ters : rcapainy: 5aNa asilan hidup) di

dunia untuk an dik la ; n di akhirat.

Islam membentuk seseorang yang a. Ajaran Islam bila diamalkan secara

bersungguh-sungguh nantinya memberi ketenangan hati serta kebahagiaan yang

hakiki dunia-akhirat.
d. Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Agama

Berbagai faktor yang memberi pengaruh pada pendidikan agama, yakni:
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1) Dasar Yuridis (Hukum)
a) Pengajaran agama yang disusun dalam rencana pengajaran yang

ditetapkan untuk sekolah dasar, sekolah menengah dan perguruan

diawali pada line rta di ournaan di sekolah.

secara sempurna sebagaimana tuntutan Islam.

Pembelajaran pendidikan agama islam sebagai kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas dibagi menjadi 2 bagian yaitu pembuka, Kegiatan inti dan penutup.
Adapun indicator dalam penelitian ini menggunakan indicator yang sama dengan

skripsi Mutia Sari (2011) dalam meneliti variabel pembelajaran pendidikan agama
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islam yaitu appersepsi, penyampaian materi, metode yang di gunakan, praktik

ibadah serta evaluasi.

:E uh, tunduk,
g aling berdekatan
i ‘r hadapan yang
2 S but esebab
E‘ >
=
g = nya (Ritongan
n
o =
e )
g e~ Berdasar pada berba I3 suf al-Qardawi
- £ . . .
@2 = membuat si an yak ¢ : haruskan memenuhi
- >
g 3 2 unsur dianta
=
@ 2
hT = ang diserukan para
F
E o raman, perintah, serta
ﬂi
=

2) Ketaatannya diharuskan tumbuh dari kecintaan hatinya pada Allah
sebab sesungguhnya Dialah yang paling berhak dicintai terkait nikmat

dari-Nya (Lahmuddin, 1995).

Berdasar pada uraian tersebut, didefinisikan bahwa ibadah ialah seluruh
perbuatannya menyembah Allah sebagaimana ajaran Islam guna mendekatkan

dirinya pada Allah. Ibadah murni memuat 4 macam, diantaranya shalat, puasa,
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zakat serta haji. Antara ibadah dalam Islam, ibadah shalat yang bisa membawa

manusia dekat dengan Tuhannya bila dilakukan dengan penuh penghayatan.

Makna shalat menurut bahasa ialah do’a. sementara definisi shalat menurut

sebagai ibadah
shalat yang al sehat serta
baligh), ba 1 ataupy aki-laki ari - semalam serta
dilaksanaka u yang s “ _' itent llantaranya shalat

subuh, dzuht

Berdasar pada pemaparan di atas disimpulkan bahwa shalat ialah ibadah
yang diwajibkan untuk dilakukan oleh tiap muslim laki-laki ataupun perempuan
yang tersusun atas perbuatan serta perkataan sebagaimana persyaratannya serta
rukunnya yang sudah ditentukan, diawali dengan takbiratul ihram serta diakhiri
dengan salam. Shalat dilaksanakan sebagai penghambaan diri terhadap Allah

SWT yang tujuannya mendekatkan dirinya pada Allah.
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b. Syarat Dan Rukun Shalat

1) Syarat wajib shala

Melihat atau mendenga

g) Jaga, yakni gila, lupa, tidak tidur. Seseorang yang gila, tidur,
ataupun lupa tidak wajib menjalankan shalat, hingga ia sembuh dari
gila, bangun, serta ingat.

2) Syarat sah shalat

Berbagai syarat sah shalat diantaranya:
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a) Melihat atau mendengar

b) Suci dari hadas kecil ataupun besar. Firman Allah SWT pada surat

Al-Maidah 5 ayat 6

a serangkaian
ibadah, bila dit : maka ibadahnya Bila satu diantara

rukunnya t gal, n a batal sehin 1langi hingga sesuai

f) Rukuk serta tuma’ninah (diam sejenak)

g) I’tidal serta tuma’ninah(diam sejenak)

h) Sujud dua kali serta tuma’ninah (diam sebentar)

i) Duduk di antara dua sujud serta tuma’ninah (diam sebentar).
j) Duduk tawarruk atau duduk akhir.

k) Membaca tasyahud akhir.
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I) 11) Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW

m) Memberi salam yang pertama (ke kanan).

n) Menertibkan rukun (Ritongan & Zainuddin, 1997).

kedudukannya is andan gan iba lain”. Shalat
sebagai tiang a . Shalat ialah
pertama-ta a langsung pada

Rasul-Nya

Pada ), tampak dari

berbagai per

e) Shalat memupuk persatuan dan kesatuan

f) Shalat berperan menjauhkan diri dari suatu hal yang munkar serta
jahat sebagaimana termuat di surat Al-Ankab(t 29 ayat 45 (Bahreisj,
1990).

g) Shalat ialah ciri seseorang bahagia. Firmannya pada Al-Qur’an surat

Al-Mu’mindin 23 ayat 1dan 2.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

26

d. Indikator Shalat fardhu

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan shalat fardhu yang

dibahas berdasarkan bagaimana kegiatan shalat fardhu siswa, bagaimana

kedisiplinan sis - a3 swa dala elaksanakan shalat

fardhu. ‘@ indicator
variabel [ ; Mutia Sari
(2011) ﬂ ukun shalat,

melaksanak an waktu dan

berlangsun

AR

B. Penelit

Pene

penelitian t

R \=) o )

pelaksanaan

.
Z
S
-0
(@)
g
S
Eﬁ

dapat dilihat pad

No |dentitas Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Penelitian

1. | Pengaruh ntuk mengetahui | menggunak | Hasil penelitian
Pembelajaran proses an metode | menunjukkan adanya
Pendidikan Agama | pembelajaran penelitian korelasi positif
Islam Terhadap pendidikan kuantitatif | signifikan diantara
Pelaksanaan Shalat | agama Islam menggunak | pembelajaran pendidikan
Fardu Siswa Smp serta an agama Islam
Islam Al-Ma’arif pengaruhnya deskriptif dengan pelaksanaan
Cinangka Sawangan | terhadap korelasiona | shalat fardu siswa SMP
Depok pelaksanaan | Islam Al-Ma’arif, serta

shalat fardu korelasinya berkategori

Mutia Sari/ 2011/ siswa SMP cukup/sedang
UIN Syarif Islam Al-
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NO Identitas Tujuan Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Penelitian
Hidayatullah Ma’arif
Cinangka
Sawangan
Depok
2. | Pengaruh Untuk Metode Berdasarkan data yang
Pelaksanaan mengetahui Kuantitatif | diperoleh dari lapangan
Pembelajaran bagaimana diambil kesimpulan
Pendidikan pelaksanaan bahwa terdapat pengaruh
Agama Islam pembelajaran antara pelaksanaan
Terhadap Pendidikan pembelajaran pendidikan
Pengamalan Nilai-+" | Agama Islam agama Islam
Nilai dan pengamalan terhadap pengamalan
Islami Siswa Smp nilai-nilai Islami nilai-nilai Islami siswa
Negeri 5 Metro siswa di SMP SMP Negeri 5 Metro
Selatan Negeri 5 Metro Selatan
Selatan
Reza Satitinur
Faliha/ 2019/ IAIN
Metro
3. | Pengaruh Untuk melihat Metade Hasil menunjukkan
Pembelajaran Pengaruh Kuantitatif | bahwa adanya pengaruh
Pendidikan Agama | Pembelajaran Deskripstif. | secara signifikan
Islam Terhadap Pendidikan diantara Pembelajaran
Akhlak Siswa Di Agama Islam Pendidikan Agama
Smk Widya Yahya | Terhadap Islam Terhadap Akhlak
Gading Rejo Akhlak Siswa Siswa di SMK Widya
Kabupaten Di Smk Widya Yahya Gading Rejo
Pringsewu Yahya Gading Kabupaten Pringsewu.
Rejo
Nova Mutiara Kabupaten
Dewi/ 2018/ UIN Pringsewu
Raden Intan
Lampung
4. | Pengaruh Untuk Metode . Berdasarkan hasil
Pendidikan Agama | mengetahui kuantitatif | penelitian dapat di
Islam Terhadap seberapa jauh deskriptif simpulkan bahwa
Motivasi Sholat pengaruh adanya pengaruh di
Berjamaah Di pendidikan tingkatan sedang
Sekolah Menengah | agama Islam pendidikan agama
Atas 4 Kota Cirebon | terhadap Islam terhadap motivasi

Asep Kurniawan/
2019/ Jurnal Al-
Tarbawi Al-
Haditsah

motivasi shalat

berjama’ah di
SMA 4 Kota
Cirebon

shalat peserta didik kelas
X111 di SMAN 4 Kota
Cirebon

Sumber: Olahan Peneliti, 2021
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C. Konsep Operasional

Untuk memperjelas konsep teoritis dan pengertian yang akan

dioperasionalkan dalam, penelitian ini, maka penulis,akan mengoperasionalkan

dan jasmani. Tubuh manusia asalnya dari suatu materi serta memiliki keperluan
hidup kebendaan, sementara rohani sifatnya immateri dan berkebutuhan spiritual.
Jasmani dikarenakan memiliki hawa nafsu, bisa terbawa terhadap suatu kejahatan,
sementara rohani dikarenakan asalnya dari unsur yang suci, mengajak ke

kesucian. Dalam Islam, manusia perlu melatih rohaninya melalui ibadah. Seluruh

ibadah pada Islam, baik berupa shalat, puasa, zakat ataupun haji, tujuannya yakni
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membuat rohani seseorang supaya tetap mengingat Tuhan serta senantiasa dekat
kepada-Nya. Keadaan itu bisa memperkuat kesucian yang berikutnya sebagai rem

atas hawa nafsunya guna melakukan pelanggaran terhadap nilai-nilai moral,

supaya me ,‘ elak ‘ﬂ tahun. Masa

anak-anak ; S8 ‘ embelajaran, serta

mempermuc : f '_ : ] ya esiapan dalam

menjalani ke

pendidik ser

melaksanakan

dalam penelitian untuk menggambarkan alur pikir penulis. Penyusunan kerangka
pemikiran dalam penelitian ini berguna untuk memperjelas jalannya penelitian
yang dilaksanakan. Kerangka pemikiran disusun berdasarkan konsep dari

tahapantahapan penulis secara teoritis.
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Pelaksanaan shalat fardhu\
siswa ()
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

melakukan kajian secara teori maupun dengan observasi, merumuskan masalah
dan menentukan tujuan penelitian, megumpulkan serta menganalisis data dan
diakhiri dengan membuat kesimpulan dan saran.

Rancangan pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

31
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1. Merumuskan masalah yang akan diteliti dan menentukan tujuan
dilakukannya penelitian.

2. Melakukan riset ketempat yang akan digunakan sebagai lokasi dalam

3. pendidikan
4, entukan teknik
5.
6 R SMK Kansai
7 aban responden
S-untuk memecahkan
8 ah dilakukan untuk
9.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat penelitian ini dilakukan, agar peneliti dapat
mengetahui bagaimana keadaan yang sebenarnya terhadap apa yang hendak
diteliti. Adapun tempat yang menjadi lokasi penelitian ini adalah lokasi pertemuan
Club #Sunsetrun Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam waktu 4

bulan, mulai bulan Desember - Maret 2021.
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C. Subjek Dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini di analisis berdasarkan populasi dan sampelnya.

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu

penelitian ini adalah siswa kelas X TKR SMK Kansai Kota Pekanbaru yaitu 25

orang.

Penarikan sampel penelitia ini menggunakan purposive sampling Yyaitu
menarik sampel berdasarkan beberapa pertimbangan-pertimbangan. Kriteria

sampel pada penelitian ini sebagai berikut :
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1. siswa kelas X TKR SMK Kansai Kota Pekanbaru.
2. Beragama Islam.

Sehingga disimpulkan bahwa sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 19

l ini karena hanya 9

— 1388 ) M 1N

pernyataan ter g diberi ada respondel alah siswa kelas X
TKR SMK K
Pertanyaan ¢ nyataa a ala likert, yang

diungkapkan

Skor
Jenis Jawaban Pernyataan Pernyataan
positif (+) negative (-)
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4

Sumber: Sugiyono, 2018:73
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2. Observasi

Menurut Bungin (2013:64), observasi atau pengamatan adalah kegiatan

keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu

utamanya, dis ulut, dan kulit
Dalam 4? langsung
terhadap pjek teks, ruang,

sebuah kuisioner. Kuisioner disebut valid apabila pertanyaan dalam kuisioner
dapat mengungkap suatu hal yang kuesioner ingin ketahui atau ukur (Ghozali,
2018:37).

Uji yang sering dilakukan untuk validitas ialah korelasi Pearson Product

Moment yang mana memakai prinsip menghubungkan atau mengkorelasikan antar

tiap-tiap skor item dengan skor total yang didapatkan pada penelitian. Jika
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koefisien korelasi product moment > 0,3 maka kuisioner dinyatakan valid. Dasar
diambilnya keputusan pada uji validitas Pearson Product Moment juga dapat

dinilai dari perhitungan (Siregar, 2017:38).

besar dari nilai r
dari nilai r

proses yang
dilakukan hitung konsep
yang dima validan sebuah
butir pertanys ji va Sana ; _ : engkorelasikan tiap-
tiap pertanya 1gan s ; C engan angka kritis

dalam tabel d a a ) 0 i ng> rtabel, atau P'

Keterangan

Valid
X1.2 0.904 0.4683 Valid
X1.3 0.601 0.4683 Valid
X1.4 0.642 0.4683 Valid
X1.5 0.604 0.4683 Valid
X1.6 0.750 0.4683 Valid
X1.7 0.719 0.4683 Valid
X1.8 0.473 0.4683 Valid
X1.9 0.4683 Valid

0.521
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Indikator r hitung r tabel Keterangan
X1.10 0.475 0.4683 Valid
X1.11 0.550 0.4683 Valid

0.4683

0.724

Tabel 3.3 Uj S ela an Sholat fardhu
Keterangan
Y.1 0.853 0.4683 Valid
Y.2 0.565 0.4683 Valid
Y.3 0.810 0.4683 Valid
Y .4 0.749 0.4683 Valid
Y.5 0.787 0.4683 Valid
Y.6 0.601 0.4683 Valid
Y.7 0.709 0.4683 Valid
Y.8 0.4683 Valid

0.708
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Indikator r hitung r tabel Keterangan
Y.9 0.640 0.4683 Valid
Y.10 0631 0.4683 Valid

0.4683 Valid

0.629

SMK Kansai Kota Pekanbaru dapat'e

2. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas ialah alat untuk menghitung sebuah kuisioner sebagai
indikator dari variabel atau konstruk. Sebuah kuisioner dikatakan reliabel atau

memiliki kehandalan apabila jawaban responden atas pernyataan ialah stabil atau
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konsisten dalama waktu ke waktu (Ghozali, 2018:43). Pengukuran reliabel bisa
diketahui melalui 2 cara yakni (Siregar, 2017:42) :

a. Repeated Measure atau pengukuran ulang: responden diberikan

Cronbach"'s Alpha melebif ) eliabilitas tiap kuesioner dapat dilihat
dalam tabel berikut.

Tabel 3.4 Uji Reliabilitas Variabel

Cronbrach’s

Variabel Alpha Alpha Keterangan
Pembelajaran Pendidikan 0,915 0,60 Reliabel
Agama Islam
Pelaksanaan Shalat 0,928 0,60 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah
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Berdasar pada Tabel 3.4. mengindikasikan bahwa nilai Cronbrach’s Alpha

dari variabel pembelajaran pendidikan agama islam dan pelaksanaan sholat lebih

tinggi dari 0,6. Oleh karena itu, hasil pengukuran melalui penggunaan kuesioner

data yang dipakai ialah skala vertikal. uji normalitas tersebut bertujuan melihat
dan memeriksa data populasi telah terdistribusi normal atau tidak. Suliyanto,
(2011:69) mengatakan bahwa dasar untuk mengambil keputusan melalui
pengujian Kolmogorov Smirnov ialah apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas (p)
kurang dari 0,05 dan diambil kesimpulan bahwa populasi tidak terdistribusi

normal. Apabila nilai Sig. Melebihi 0,05 populasi terdistribusi normal.
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Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang digunakan untuk

bebas penggunaan google classroa

gan terikat efektivitas pembelajaran

daring menggunakan metode Quiz (). Uji t yakni uji hipotesis variabel X pada

variabel Y dengan parsial atau dengan sendiri-sendiri (Suliyanto, 2011:55),

menggunakan

rumus:
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Dimana:

Nilai t

~—t
1

Koefisien korelasi

,
1

N ITTEEC Al

an g 3 alah sebagai

€.

-

D>
berikut: AS IS
. 9@1&?\5“ LAM,?%
a A ﬂ = 4
!; .- ‘ : parsial antara
p: : lajaran daring
W“ N
bt
»

secara parsial

vitas pembelajaran
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kecamatan

berjumlah 10 orang.

Pada awal berdirinya SMK Kansai memiliki dua jurusan atar program
keahlian itu mesin otomotif dan elektronika. Seiring dengan perkembangan zaman
dan tuntutan dari dunia usaha dan dunia industry. SMK Kanai sekarang memiliki
programkeahlian yaitu teknik otomotif, teknik computer dan informatika, teknik
ketenaga listrikan, akuntansi dan keuangan dan manajemen perkantoran. Pada saat

ini SMK Kansai memiliki siswa sebanyak 353 orang dengan jumlah kelas

43
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sebanyak 18 kelas rombongan belajar. Siswa SMK Kansai masuk sekolah dibagi
dalam 1 sift pagi. Jumah guru SMK Kansai saat ini berjumlah 27 orang dengan

staf tata usaha sebanyak 13 orang.

Q m‘ i dan’ misi guna mencapai tujuan
Wae

pendidikan nasioal. Visi S adalah mewujudkan SMK Kansai

Pekanbaru menjadi sekolah unggu, berkarakter dan berbudaya lingkungan.

Sedangkan misi SMK Kansai Pekanbaru adalah menigkatka pelaksanaan
diklat sehingga menghasilkan tenaga kerja menegah yang terampil dibidang bisnis

dan maajemen melalui pengembangan:
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. Meniapkan tenga yang kompeten berwawasa iman dan tagwa kepada

tuhan yang maha esa.

. Menerapkan layanan prima dalam pengelolaan sekolah melalui SMM
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3. Profil SMK Kansai Pekanbaru

Berikut profil sngkat SMK Kansai Pekanbaru :

1. Nama Sekolah : ekanbaru Kelompok Bisnis

O N MW

a. Dekripsi tanggapan resg adap pembelajaran Pendidikan

Agama Islam

Menurut al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Asronunni’am Sholeh,
pendidikan yang benar merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Pendidikan juga dapat mengantarkan manusia untuk menggapai

kebahagiaan di dunia dan akhirat (Sholeh, 2005:57).
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Pembelajaran pendidikan agama Islam dalam penelitian ini diukur dengan

20 (dua puluh) pertanyaan. Adapun tanggapan responden mengenai Pembelajaran

pendidikan agama Islam dapat diketahui berdasarkan indicator appsersepsi pada

0 19855

0 0 19776

paling tinggi yaitu Guru meminta sa uk menjelaskan kembali materi yang
telah diajarkan sebelum memulai pelajaran selanjutnya dengan jumlah nilai
sebanyak 84,7. Berdasarkan Tabel 5.1 dapat diketahui bahwa ada 28% responden
menjawab selalu, 36% responden menjawab sering, 0% menjawab kadang dan 0%
menjawab tidak pernah. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas

responden merasa guru sering meminta siwa untuk mengulang kembali apa yang

telah diajarkan oleh guru. Hal ini dilakukan leh guru supaya materi dapat tertanam
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dengan baik di ingatan siswa.
Kemudian tanggapan responden mengenai Pembelajaran pendidikan agama

Islam dapat diketahui berdasarkan indicator penyempaian materi pada uraian

berikut ini :

diketahui bahwa ada 42,1% respo menjawab selalu, 47,4% responden
menjawab sering, 10,5% menjawab kadang dan 0% menjawab tidak pernah. Dari
data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa pelajaran
pendidikan agama ilam tidak sulit karena guru mampu menyampaikan materi

secara berurutan dan memiliki kualifikasi yang mumpuni hingga mampu

menjawab pertanyaan siswa.
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selanjutnya tanggapan responden mengenai Pembelajaran pendidikan agama
Islam dapat diketahui berdasarkan indikator metode yang digunakan pada uraian

berikut ini :

etode Yang
ama Islam

0

0 19882

11
3 1 53 19737

.a‘

pertanyaan yang paling tingg
shalat dengan jumlah nilai sebanyak 88,2. Berdasarkan Tabel 5.2 dapat diketahui
bahwa ada 8 responden menjawab selalu, 10 responden menjawab sering, 1
menjawab kadang dan 8 menjawab tidak pernah. Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa guru selalu memotivasi siswa
untuk t. Hal ini dilakukan supaya pemahaman murid meningkat melalui viualisasi

gerakan dan praktik.
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selanjutnya tanggapan responden mengenai Pembelajaran pendidikan agama

Islam dapat diketahui berdasarkan indikator praktik ibadah pada uraian berikut ini

sebanyak 82,9. Berdasarkan Tabe dapat diketahui bahwa ada 7 responden
menjawab selalu, 9 responden menjawab sering, 4 menjawab kadang dan O
menjawab tidak pernah. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden merasa guru sering mempraktikkan tatacara ibadah sholat. Hal ini

dilakukan supaya pemahaman murid meningkat melalui viualisasi gerakan dan

praktik.
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selanjutnya tanggapan responden mengenai Pembelajaran pendidikan agama

Islam dapat diketahui berdasarkan indikator evaluasi pada uraian berikut ini :

menjawab sering, 2 menjawab kada 0% menjawab tidak pernah. Dari data
diatas dapat disimpulkan bahwa buru diakhir pembelajaran meminta siswa untuk
memeberikan kesimpulan tentang apa yang telah di pelajari. Hal ini dilakukan

supaya siswa dapat memahami materi dengan jelas dan kesimpulan yang benar.
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b. Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Pelaksanaan Sholat

fardhu Siswa

Sayyid Sabig menjelaskan bahwa Shalat dalam Islam menempati kedudukan

Indikator
lam Dalam Variabel

Tidak
Pernah(  Total
NO 1)
P P P
@) " ) " @)
5 Saya shalat me

10

11

13

0526 3 1580 0 19789
13684 0 0 O O 19776
5 263 8421 6 316 0 0 19776

yang bersih dan suci
Saya bersuci sebelum shala
Saya shalat setelah masu
waktunya

Ketika takbiratul ihram saya
tidak membaca Allahu Akbar
Setelah ruku’ langsung sujud
tanpa 1’tidal terlebih dahulu

Saya  melaksanakan  shalat
dengan tertib atau berurutan

Saya memenuhi syarat-syarat
shalat

Saya tengok kanan Kiri ketika
shalat

0 0 1 5310526 8 42,1 19842
0 0 31589 4747 36,8 1980,3
6 316 9474 4211 0 0 19776
6 316 136840 0 0O 0O 19829

0 O 15311579 7 36,8 19829
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Selalu  Sering Kadan pEﬂZﬁ( Total
NO ITEM @ & 1@

P P P P P
w " " w T w

0 0 8421 8421 3 15,8 1968,4

F

14 Dalam shalat ada salah satu
rukun shalat terti '

pertanyaan
negative “Ke tul ihram saya tidak r : bar” dengan
jumlah nilai sebanya ! : w‘ i bahwa ada 0%

responden awalb 5[] jawal ‘, 10% menjawab

responden menjawab selalu, 1% responden menjawab sering, 10% menjawab
kadang dan 8% menjawab tidak pernah. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden sudah memahami kaidah-kaidah dalam melaksanakan shalat.

Kemudian tanggapan responden mengenai pelaksanan shalat 5 waktu dapat

diketahui berdasarkan indicator melaksanakan tiap waktu pada uraian berikut ini
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Jawaban Respon Berdasarkan Indikator
Melaksanakan Tiap Waktu Dalam Variabel Pelaksanan Shalat 5 Waktu

. Tidak
Selalu  Sering Kadan Pernah(  Total

NO ITEM (4) @ 9@ 1)

P P P
" @ W

. 0 1984,2
2 0 1980,3
12

9 47,4 1980,3

31,6 1977,6

diketahui berdasarkan indicator melaksanakan shalat permulaan waktu pada

uraian berikut ini :
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Jawaban Respon Berdasarkan Indikator
Melaksanakan Shalat Permulaan Waktu Dalam Variabel Pelaksanan

Shalat 5 Waktu

. Tidak
Selalu  Sering Kadan Pernah(  Total

NO ITEM @ ® 1@
P P P P P
O DN ) R N O W D)
3 Saya shalat di awal waktu 5263 11579 3158 0 0 19776
4 Jika telah datang waktu shalat 3 158 16842 0 0 0 0 19789

saya meninggalkan pekerjaan
Total &Rata-rata 156,5 78,25

Sumber: Data primer yang diolah

Indikator melaksanakan shalat permulaan waktu memiliki nilai rata-rata
78,25. ltem pertanyaan yang paling tinggi yaitu Jika telah datang waktu shalat
saya meninggalkan pekerjaan dengan jumlah nilai sebanyak.78,9. Berdasarkan
Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa ada 3% responden menjawab selalu, 16%
responden menjawab sering, 0% menjawab kadang dan 0% menjawab tidak
pernah. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sudah
memahami mampu melaksanaka shalat diawal waktu dan memprioritaskan shalat.

Kemudian tanggapan responden mengenai pelaksanan shalat 5 waktu dapat

diketahui berdasarkan indicator berlangsung terus menerus pada uraian berikut ini

Tabel 4.9 Rekapitulasi Jawaban Respon Berdasarkan Indikator
Berlangsung Terus Menerus Dalam Variabel Pelaksanan Shalat 5 Waktu

. Tidak
Selalu Sering  Kadan Pernah(  Total

NO ITEM (4) @ 9@ 1)

P P P P P
SO N WA O N O W D)
16 Saya meninggalkan shalat 0 0 153 10526 8 42,1 1984,2
20 Sfaya melaksanakan shalat tanpa 7 368 9474 3158 0 0 19803
disuruh oleh orang tua atau guru
Total &Rata-rata 156,5 78,25

Sumber: Data primer yang diolah
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Indikator berlangsung terus menerus memiliki nilai rata-rata 78,25. ltem
pertanyaan yang paling tinggi yaitu item pernyataan nomor 16 yang memiliki nilai

negative “Saya meninggalkan shalat” dengan jumlah nilai sebanyak 84,2.

AR

<2t 5N

Uji nc

uji Kolmogc

maka data F
berikut:
/
/
N
Normal Parameters?P? .0000000
Std. Deviation 8.46645556
Most Extreme Differences Absolute .165
Positive .165
Negative -.090
Test Statistic .165
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa besarnya signifikansi
pengujian Kolmogorov-Smirnov untuk variabel pembelajaran pendidikan agama

islam dan variabel pelaksanaan sholat fardhu siswa diperoleh sebesar adalah

Std. Error of the

Estimate

8.548

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .005? .000 -.059 8.548

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 63.380 13.620

Pelaksanaan shalat 5 waktu a juga meningkat sebesar 0,005%.

Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terhadap pelaksanaan sholat fardhu siswa
kelas X TKR SMK Kansai Kota Pekanbaru.

c. Uji Hipotesis (T)

Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat secara individual dengan mengukur hubungan antara variabel
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bebas dengan variabel terikat. Ketentuan uji t adalah Ho dapat diterima jika t-

hitung lebih kecil atau sama dengan t-tabel dan Hi diterima apabila t-hitung lebih

besar daripada t-tabel. Berdasarkan tabel distribusi t-student dapat dilihat rumus

Sesuai dengan tabel diatas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa
nilai signifikansi pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap
pelaksanaan sholat fardhu siswa kelas X TKR SMK Kansai Kota Pekanbaru. De
ngan nilai t-hitung yaitu 4,653 dengan taraf signifikasi 0,000 lebih kecil daripada
tingkat keyakinan 5 %. Nilai ini thitung (4,653) ini lebih besar daripada t-tabel

(2.13145). Hal ini menyebabkan Ho ditolak dan Hi diterima sehingga ada
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pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap

pelaksanaan sholat fardhu siswa kelas X TKR SMK Kansai Kota Pekanbaru.

bukti di G : ale pikir, perasaan,
keterkaita ) 2ri edar : at. Islam ialah
kepercaya - : 3 g diturunkan Allah
SWT pada Na amma \ enjadi L g paling akhir dan
diberlakukan ur lur san, di ma j ! ng ajarannya
mencakup ¢ : o S .. I uga agal sebuah sistem
keyakinan N tata-kete ) ME oek  kehidupan dan

penghidupan asa i ' epz an, sesama insan, dan

makhluk lain.

suatu bukti diri yang menaruh a spesifik pada pola pikir, perasaan,
keterikatan, juga sikap yangg berhubungan dengan kebiasaan-kebiasaan yang

pada ajarkan agama Islam dalam Alquran & sunah.

Pembelajaran ialah proses aktivitas pembelajaran yang memiliki peran
dalam memilih keberhasilan belajar murid. Dalam proses belajar mengajar

tersebut akan berlangsung suatu aktivitas timbal balik antara pengajar dan murid
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dalam rangka mencapai tujuan yang lebih baik. Pembelajaran yakni berkiaitan
dengan hubungan edukatif antara guru dan siswa. Pembelajaran ialah aktivitas

yang lebih mengutamakan dalam Kkiprah guru dalam membantu siswa supaya lebih

Variabel pembelajaran pendidikan agama islam diteliti dengan 5 indikator.
Item pertanyaan yang paling tinggi dalam indicator appersepsi yaitu Guru
meminta saya untuk menjelaskan lagi tentang materi yang sudah diberikan

sebelum memulai pembelajaran selanjutnya dengan jumlah nilai sebanyak 84,7.

mayoritas responden merasa guru sering meminta siwa untuk mengulang kembali
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apa yang telah diajarkan oleh guru. Hal ini dilakukan leh guru supaya materi dapat

tertanam dengan baik di ingatan siswa.

Item pertanyaan yang paling tinggi pada indicator penyampaian yaitu Guru

nilai seban 2. ma IS I'eS selalu memberikan
motivasi Siswa » nenge 1S : lakukan supaya

pemahaman

praktik.

Item pertanyaan yang paling tinggi pada indicator evaluasi yaitu Guru
menyuruh siswa untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajarinya di akhir
pembelajaran dengan jumlah nilai sebanyak 82,9. Guru diakhir pembelajaran

menyuruh siswa untuk memeberikan kesimpulan tentang apa yang sudah di
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pelajari. Hal ini dilakukan supaya siswa dapat memahami materi dengan jelas dan

kesimpulan yang benar

Pelaksanaan shalat fardhu 5 waktu siswa dianalisis menggunakan 4

sedang me an la alat dari kesadaran

diri sendiri

Berdasarka '-:_ . 2" nilai signifikansi

pengaruh pe siswa kelas X

.9. Signif ara. pembelajaran Pendidikan
Agama Islam terhadap

Kansai Kota Pekanbaru.
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BAB V

PENUTUP

Disarankan kepada pihak sekolah agar dapat membuat shalat jama’ah ketika
jam istirahat makan siang sehingga pembelajaran penidikan islam
terkhususnya shalat dapat dehayati lebih dalam oleh siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji aspek yang serupa

yaitu diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan

64
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populasi dan sampel yang lebih luas agar hasil penelitian lebih teruji

keandalannya.

%
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